
96

 
 

 

BAB V 

KESIMPULAN  

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti, penggambaran citra presiden 

Joko Widodo dalam konten karikatur Tempo digambarkan sebagai pemimpin 

radikal, pemimpin serakah, dan pemimpin plin plan. Konten karikatur Tempo 

berjudul “Belanja Vaksin, Siapkan Penyuntikan” mempresentasikan tindakan 

radikal pemerintah. Pada karikatur “Karpet Merah Vaksinasi Mandiri” merupakan 

presentasi dari sikap serakah. Dan pada karikatur “Utak Atik Bujet Vaksin” ingin 

mempresentasikan sikap plin plan dalam pengambilan keputusan kebijakan vaksin 

di Indonesia. Terdapat beberapa hal yang tersirat yang merupakan bentuk sindiran 

yang terdapat didalam karikatur tersebut. 

Pada gambar pertama, “Belanja Vaksin, Siapkan Penyuntikan” yang 

mempresentasikan mengenai tindakan radikal yang dilakukan oleh pemerintah 

selama masa pandemi Covid-19 di Indonesia. Dalam gambar tersebut terdapat tanda 

yang merupakan atribut pada tokoh seperti kacamata hitam, jarum suntik, kemeja 

hitam, dan latar berwarna merah. Atribut kacamata hitam merupakan representasi 

tindakan pemerintah yang kurang terbuka dalam proses pengadaan vaksin di 

Indonesia. Pada atribut jarum suntik yang dipegang oleh Joko Widodo ingin 

merepresentasikan vaksin sebagai alat kekuasaan pemerintah. Kemudian, atribut 

kemeja hitam merupakan presentasi terhadap sikap kuat dan dominasi serta 

menggambarkan suasana duka atas korban-korban selama masa pandemi Covid-19. 

Lalu, latar berwarna merah ingin menunjukan representasi dari partai PDIP, dimana 
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PDIP sendiri merupakan partai Joko Widodo. Keterikatan Joko Widodo tidak lepas 

dengan citranya sebagai “boneka” PDIP. Tanda-tanda tersebut berkaitan dengan 

kebijakan pemerintah selama masa pandemi Covid-19 di Indonesia. 

Pada gambar kedua, “Karpet Merah Vaksinasi Mandiri” ingin memaknai 

sikap pemerintahan yang menjadikan vaksin sebagai ladang bisnis. Pada faktanya, 

pemerintah bekerja sama dengan swasta untuk membangun program vaksinasi 

mandiri. Vaksinasi mandiri merupakan vaksin berbayar dimana vaksin berbayar 

justru melanggar hak kesehatan masyarakat yang merupakan amandat dari 

konstitusi yang sudah tercantum dalam Undang-undang. 

Pada gambar ketiga, “Utak Atik Bujet Vaksin” merupakan bagian dari 

fenomena vaksin berbayar. Karikatur tersebut ingin menyampaikan ketidak 

konsistenan pemerintah Indonesia dalam kebijakan pengadaan vaksin. Karikatur ini 

menggambarkan Joko Widodo yang plin plan dalam memutuskan kebijakan. Dalam 

poster tersebut diperlihatkan tokoh Joko Widodo yang sedang mencoret poster 

dengan ekspresi tersenyum. Ekspresi senyum ingin menyampaikan rasa malu dari 

Joko Widodo bahwa pihak pemerintahnya justru ceroboh dalam pengambilan 

keputusan. Lalu dalam karikatur terdapat poster yang merepresentatifkan sikap 

pemerintah merubah aturan vaksin di Indonesia.  
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V.2. Saran 

V.2.1. Saran Akademik 

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menggunakan metode yang 

berbeda, seperti analisis resepsi dengan konteks diskusi yang berbeda, seperti 

penerimaan pembaca majalah terhadap karikatur tentang Joko Widodo yang dibuat 

oleh majalah Tempo, dan teknik pengumpulan data dapat dilakukan melalui 

wawancara dengan nara sumber. 

V.2.2. Saran Praktis 

Keberadaan karikatur karikatur yang dibuat oleh Tempo ini bisa 

mengungkap persoalan politik yang terjadi di Indonesia. Diharapkan melalui 

penelitian ini, sikap dari semua masyarakat yang telah membaca karikatur 

bertemakan politik ini dapat lebih terbuka dan lebih memahami apa yang sedang 

terjadi dalam isu politik tersebut, dan pada akhirnya persoalan politik yang terjadi 

di Indonesia ini dapat membuka pikiran masyarakat dan tidak tinggal diam dalam 

hal hal yang terjadi diperpolitikan Indonesia. 
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